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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) efektivitas penggunaan multimedia 
komputer pada pembelajaran sistem rem, dan (2) efektivitas penggunaan metode diskusi kelompok 
pada pembelajaran sistem rem kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Taman Karya Madya 
Teknik Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini tergolong jenis penelitian eksperimen. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan tes. Instrumen penelitian ini 
adalah tes. Metode analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan uji hipotesis 
menggunakan uji t yang didahului uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat efektivitas yang signifikan penggunaan 
multimedia komputer (X1) pada pembelajaran sistem rem dengan harga thit = 6,003 dan nilai 
signifikansi 0,00 < 0,05 dan (2) terdapat efektivitas yang signifikan penggunaan metode diskusi 
kelompok (X2) pada pembelajaran sistem rem dengan harga thit = 4,105 dan nilai signifikansi 0,00 < 
0,05. Dengan demikian, nilai rata-rata hasil belajar sistem rem menggunakan multimedia komputer 
14,55 dan nilai rata-rata hasil belajar sistem rem menggunakan diskusi kelompok 13,50. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan komputer multimedia 
lebih efektif daripada penggunaan metode diskusi kelompok pada pembelajaran sistem rem. 
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The purpose of this study was to determine: (1) the effectiveness of the use of computer 
multimedia on learning brake system and (2) the effectiveness of the use of group discussion 
method on learning the brake system Class XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Taman Karya 
Madya Teknik Kebumen in the academic year 2014/2015. This study classified the type of 
experiment research. Data collection techniques using documentation techniques and test . 
Instrumen this study is a test. Data analysis method used descriptive method and hypothesis test 
using t test, which preceded test of analysis requirements is test of normality and homogenity. The 
results showed that (1) there is a significant effectiveness in the use of multimedia computer 
learning the brake system at a price of tobt = 6.003 and the value of significance 0.00 <0.05 and (2) 
there is a significant effectiveness of the use of the method of discussion groups on learning the 
brake system with prices tobt = 4.105 and the value of significance 0.00 <0.05. thus, the average 
value of the average learning outcomes brake system using computer multimedia 14.55 and the 
average value of learning outcomes brake system using group discussion of 13.50. Based on the 
average value, it can be concluded that the use of computer multimedia more effective than the use 
of group discussion method on learning the brake system. 
 
Keywords:  Multimedia, Discussion, Effectiveness 
 
A. PENDAHULUAN 
Sistem rem sangat penting untuk di 
pahami oleh siswa karena ini berhubungan 
dengan keamanan berkendara. Untuk 
mempelajari sistem rem pada suatu 
kendaraan tidak hanya dibutuhkan 
keterampilan praktik saja, tapi juga harus 
mengetahui cara kerja dari sistem rem. 
Untuk mengetahui aliran dan cara kerja dari 
sistem rem pada suatu kendaraan maka kita 
memerlukan suatu media yang bisa 
memperlihatkan kerja dari sistem rem 
seperti menggunakan multimedia komputer 
sehingga pengetahuan siswa tentang sistem 
rem lebih maksimal. Selain itu juga bisa 
menimbulkan ketertarikan siswa dalam 
mengikuti pelajaran. 
Penggunaan multimedia komputer 
dalam kegiatan pembelajaran memang 
dapat menambah ketertarikan siswa dalam 
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mengikuti pelajaran, akan tetapi tidak 
semua siswa mengetahui dan paham 
tentang materi yang disampaikan oleh guru 
melalui multimedia komputer. Selain 
menggunakan multimedia komputer, 
metode pembelajaran juga memengaruhi 
prestasi belajar siswa. Metode pembelajaran 
yang baik yaitu pembelajaran yang tidak 
hanya mementingkan prestasi belajar saja, 
tapi juga bisa melatih siswa untuk lebih 
aktif dalam proses belajar mengajar baik 
dalam melaksanakan praktik maupun pada 
saat teori. 
Menurut Depdiknas (2005), 
multimedia komputer adalah suatu 
peralatan yang digunakan untuk 
menyampaikan sesuatu yang berbasis 
komputer. Menurut Airaz dalam 
(http://airaz.student.umm.ac.id/category/ 
pengertian-multimedia/) diakses pada 1 
April 2014, multimedia adalah pemanfaatan 
komputer untuk membuat dan 
menggabungkan teks, grafik, audio, gambar 
bergerak (video dan animasi) dengan 
menggabungkan link dan tool yang 
memungkinkan pemakai berkreasi, dan 
berkomunikasi. Menurut Janiansyah dalam 
http://janiansyah.wordpress.com), 
multimedia komputer diartikan sebagai 
informasi komputer yang dapat disajikan 
melalui audio atau video, teks, grafik dan 
animasi. 
Salah satu metode yang baik untuk 
melatih siswa agar bisa aktif dalam teori 
adalah dengan menggunakan diskusi 
kelompok. Dengan diadakannya diskusi 
kelompok dalam suatu kelas maka akan 
menimbulkan ketertarikan dan kebebasan 
siswa dalam menanyakan materi yang 
belum dikuasai. Selain itu dalam diskusi 
juga bisa menyampaikan dengan bebas 
tentang apa yang ada di pikirannya karena 
dalam metode diskusi dilaksanakan hanya 
dengan beberapa rekan yang sebaya 
sehingga mengurangi rasa takut untuk 
bertanya dan bebas dalam memberikan 
masukan. 
Menurut Mulyasa (2005: 116), 
Diskusi adalah percakapan responsif yang 
dijalin oleh pertanyaan-pertanyaan yang 
diarahkan untuk memperoleh pemecahan 
masalah. Suatu metode atau cara mengajar 
dengan cara pemecahan suatu permasalahan 
yang dihadapi baik dua siswa atau lebih, 
dimana setiap peserta diskusi berhak untuk 
memberikan atau menyampaikan suatu 
pendapat. Menurut Suparman (2010: 149), 
diskusi adalah mengajukan argumentasinya 
untuk memperkuat pendapatnya. Diskusi 
dilakukan oleh sekelompok orang yang 
membahas suatu topik yang menjadi 
perhatian di hadapan pendengar, atau 
penonton yang mana mereka diberi 
kesempatan untuk memberikan suatu 
pendapat. 
Metode diskusi kelompok tidak hanya 
bertukar pikiran antara siswa yang satu 
dengan yang lain. Diskusi kelompok juga 
 Rem Kelas Xi Teknik Kendaraan Ringan 597 
bertujuan untuk memecahkan masalah yang 
timbul pada suatu kelompok. Dengan 
adanya diskusi kelompok masalah yang ada 
akan terselesaikan dengan hasil yang lebih 
baik daripada pikiran oleh tiap individu. 
Hal ini akan terjadi karena suatu masalah 
yang dihadapi dapat terpecahkan jika 
dipikirkan bersama-sama untuk mencari 
suatu solusi yang terbaik. Diskusi 
kelompok dapat berjalan dengan baik jika 
terjadi komunikasi dan kerjasama yang baik 
dalam anggota kelompok tersebut 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini tergolong jenis 
penelitian eksperimen. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas XI TKR 1 sampai TKR 
12 SMK Taman Karya Madya Teknik 
Kebumen tahun pelajaran 2014/2015 
dengan jumlah 507 siswa. Sampel 
penelitian ini ditentukan secara random, 
sehingga dipilih siswa kelas XI TKR 4 dan 
siswa kelas XI TKR 10 sebagai kelas 
eksperimen, serta siswa kelas XI TKR 12 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi dan 
tes. Instruemen penelitian ini adalah tes. 
Metode analisis data menggunakan metode 
deskriptif dan uji hipotesis menggunakan 
uji t yang didahului uji persyaratan analisis, 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan 
multimedia komputer dan metode diskusi 
kelompok pada pembelajaran sistem rem 
kelas XI Teknik kendaraan Ringan SMK 
Taman Karya Madya Teknik Kebumen 
Tahun Pelajaran 2014/ 2015  
a. Media Pembelajaran Multimedia 
Komputer (X1) 
Cara mengetahui efektivitas 
penggunaan multimedia komputer 
pada pembelajaran sistem rem kelas 
XI TKR 4 sebagai kelas eksperimen 
pertama dalam penelitian ini 
menggunakan soal tes berupa pilihan 
ganda sebanyak 30. Setelah dianalisis 
menggunakan analisis butir soal 
diperoleh 18 butir soal yang 
dinyatakan valid. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan 18 butir soal 
yang dinyatakan valid, sehingga 
berlaku ketentuan skor maksimal 
ideal 18, skor minimal ideal adalah 0 
sehingga diperoleh rerata dan 
simpangan baku sebagai berikut.  
Rerata ideal (M) sebesar = ½(18+0) = 
9, dan  
Simpangan baku ideal sebesar = 
0,167 x (18-0) = 3 
 Sehingga dapat disusun kriteria 
kurva normal menurut korelasi skala 
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lima (Anas Sudijono, 2011:329) 
sebagai berikut. 
Tabel 1.  Kriteria Media Pembelajaran 
Multimedia Komputer 
13,5 <  ≤ 18,0 
= sangat tinggi 
10,5 <  ≤ 13,5 
= tinggi 
7,5 <  ≤ 10,5 
= sedang 
4,5 <  ≤ 7,5 
= rendah 
0,0 ≤  ≤ 4,5 
= sangat rendah 
 
Berdasarkan hasil tes siswa kelas 
XI TKR 4 sebagai kelas eksperimen 
pertama yang diajar menggunakan 
media pembelajaran multimedia 
komputer diperoleh data sebagai 
berikut. 
Skor terendah =  7 
Skor tertinggi =  18 
Rerata =  14,55 
Simpangan baku =  2,54 
Efektivitas penggunaan multi-
media komputer pada pembelajaran 
sistem rem yang diikuti oleh 42 siswa 
kelas XI TKR 4, memperoleh skor tes 
tertinggi 18, skor terendah 7, skor 
rata-rata 14,55 dan simpangan 
bakunya 2,54. Nilai rata-rata 14,55 
dalam kurva normal berada dalam 
kategori sangat tinggi dengan interval 
antara 13,5 <  ≤ 18,0. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas XI 
TKR 4 yang diajar menggunakan 
media pembelajaran multimedia 
komputer adalah sangat tinggi.  
b. Metode Pembelajaran Diskusi 
Kelompok (X2) 
Cara mengetahui efektivitas 
penggunaan metode diskusi 
kelompok pada pembelajaran sistem 
rem kelas XI TKR10 sebagai kelas 
eksperimen kedua dalam penelitian 
ini menggunakan soal tes berupa 
pilihan ganda sebanyak 30. Setelah 
dianalisis menggunakan analisis butir 
soal didapat 18 butir soal yang 
dinyatakan valid. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan 18 butir soal 
yang dinyatakan valid, sehingga 
berlaku ketentuan skor maksimal 
ideal 18, skor minimal ideal adalah 0 
sehingga diperoleh rerata dan 
simpangan baku sebagai berikut.  
Rerata ideal (M) sebesar = ½(18+0) = 
9, dan 
simpangan baku ideal sebesar = 0,167 
x (18-0) = 3 
 Sehingga dapat disusun kriteria 
kurva normal menurut korelasi skala 
lima (Anas Sudijono, 2011:329) 
sebagai berikut. 
Tabel 2.  Kriteria Metode Pembelajaran 
Diskusi Kelompok 
13,5 <  ≤ 18,0 
= sangat tinggi 
 
10,5 <  ≤ 13,5 
= tinggi 
 
7,5 <  ≤ 10,5 
= sedang 
 
4,5 <  ≤ 7,5 
= rendah 
 
0,0 ≤  ≤ 4,5 
= sangat rendah 
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Berdasarkan hasil tes siswa kelas 
XI TKR10 sebagai kelas eksperimen 
kedua yang diajar menggunakan 
metode diskusi kelompok diperoleh 
data sebagai berikut. 
Skor terendah = 5 
Skor tertinggi = 17 
Rerata = 13,50 
Simpangan baku = 2,57 
Efektivitas penggunaan metode 
diskusi kelompok pada pembelajaran 
sistem rem yang diikuti oleh 42 siswa 
kelas XI TKR 10, memperoleh skor 
tertinggi 17, skor terendah 5, skor 
rata-rata 13,50 dan simpangan 
bakunya 2,57. Nilai rata-rata 13,50 
dalam kurva normal berada dalam 
kategori tinggi dengan interval antara 
10,5 <  ≤ 13,5. Dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas XI TKR10 yang 
diajar menggunakan metode diskusi 
kelompok adalah tinggi.  
c. Pembelajaran Menggunakan Metode 
Ceramah (X3) 
Cara mengetahui efektivitas 
penggunaan metode ceramah pada 
pembelajaran sistem rem kelas XI 
TKR12 sebagai kelas kontrol dalam 
penelitian ini menggunakan soal tes 
berupa pilihan ganda sebanyak 30. 
Setelah dianalisis menggunakan 
analisis butir soal didapat 18 butir 
soal yang dinyatakan valid. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
18 butir soal yang dinyatakan valid, 
sehingga berlaku ketentuan skor 
maksimal ideal 18, skor minimal ideal 
adalah 0 sehingga diperoleh rerata 
dan simpangan baku sebagai berikut.  
Rerata ideal (M) sebesar = ½(18+0) = 
9 dan 
Simpangan baku ideal sebesar = 
0,167 x (18-0) = 3 
 Sehingga dapat disusun kriteria 
kurva normal menurut korelasi skala 
lima (Anas Sudijono, 2011:329) 
sebagai berikut. 
Tabel 3.  Kriteria Pembelajaran 
Menggunakan Metode Ceramah 
13,5 <  ≤ 18,0 
= sangat tinggi 
10,5 <  ≤ 13,5 
= tinggi 
7,5 <  ≤ 10,5 
= sedang 
4,5 <  ≤ 7,5 
= rendah 
0,0 ≤  ≤ 4,5 
= sangat rendah 
 
Berdasarkan hasil tes siswa 
kelas XI TKR12 sebagai kelas 
kontrol yang diajar menggunakan 
ceramah diperoleh data sebagai 
berikut. 
Skor terendah = 5 
Skor tertinggi = 16 
Rerata = 10,17 
Simpangan baku = 2,64 
Efektivitas penggunaan metode 
ceramah pada pembelajaran sistem 
rem yang diikuti oleh 42 siswa kelas 
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XI TKR 12 memperoleh skor 
tertinggi 16, skor terendah 5, skor 
rata-rata 10,17 dan simpangan 
bakunya 2,64. Nilai rata-rata 10,17 
dalam kurva normal berada dalam 
kategori sedang dengan interval 
antara 7,5 <  ≤ 10,5. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas XI TKR12 sebagai kelas 
kontrol yang diajar menggunakan 
ceramah adalah sedang. 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data dari masing-
masing variabel memiliki karateristik 
distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas menggunakan perhitungan 
Chi Kuadrat Hasil uji normalitas 
kedua variabel dapat dilihat pada 
pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
No Variabel dk χ2hitung χ
2
tabel Sig. Kriteria 
1. Media pembelajaran multimedia komputer 8 10,14 15,507 0,310 Normal 
2. Metode pembelajaran diskusi kelompok 9 12,76 16,919 0,407 Normal 
3. Metode pembelajaran ceramah 11 11,43 19,675 0,229 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada tabel 1, diketahui bahwa harga 
χ2 hitung data hasil tes siswa yang 
diajar menggunakan media 
pembelajaran multimedia komputer 
adalah 10,14 di bawah harga χ2 tabel 
= 15,507, data hasil tes siswa yang 
diajar menggunakan metode 
pembelajaran diskusi kelompok 12,76 
di bawah harga χ2 tabel = 16,919, dan 
data hasil tes siswa yang diajar 
menggunakan metode ceramah 11,43 
di bawah harga χ2 tabel = 19,675. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa χ2 hitung di bawah 
χ2 tabel, sehingga kedua data tersebut 
terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
menguji sejauh mana data dalam 
penelitian ini sebarannya homogen 
atau tidak. Pada penelitian ini, 
perhitungan uji homogenitas 
menggunakan uji F pada program 
SPSS. Hasil uji homogenitas dapat 






 Rem Kelas Xi Teknik Kendaraan Ringan 601 
Tabel 5. Rangkuman Uji Homogenitas  
No. Variabel db F hitung F tabel Keterangan 




2. X2 dengan X3 0,005 
 
Hasil komputasi analisis statistik 
antara hasil tes siswa yang diajar 
menggunakan media pembelajaran 
multimedia komputer dengan diajar 
menggunakan metode ceramah 
memiliki nilai F hitung 0,130 < F tabel 5% 
3,98, sedangkan hasil tes siswa yang 
diajar menggunakan metode diskusi 
kelompok dengan diajar mengguna-
kan metode ceramah memiliki nilai 
Fhitung 0,005 < Ftabel 5% 3,98, sehingga 
kedua data tersebut homogen karena 
Fhitung yang diperoleh di bawah F table. 
c. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban 
sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan. Pengujian hipotesis 
dapat dilakukan apabila normalitas 
dan homogenitas data penelitian 
sudah terpenuhi. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan Uji T (t-
test). 
1) Hipotesis Pertama 
Terdapat efektivitas yang 
signifikan penggunaan multimedia 
komputer pada pembelajaran 
sistem rem karena melihat hasil tes 
penggunaan multimedia komputer 
memperoleh skor rata-rata 14,55 
sedangkan hasil tes penggunaan 
metode ceramah memperoleh skor 
rata-rata 10,17. Dapat dinyatakan 
signifikan dengan melihat tabel 
berikut. 
 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji t (t-test) 
Variabel db  t hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 
X1→X3 82 6,003 0,000 Signifikan 
 
Berdasarkan tabel analisis di 
atas, hasil uji t antara X1 dengan 
X3 diperoleh harga thit = 6,003 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. Dengan demikian, ada 
perbedaan signifikan hasil tes 
siswa yang diajar menggunakan 
media pembelajaran multimedia 
komputer (X1) dengan diajar 
menggunakan metode ceramah 
(X3). 
2) Hipotesis Kedua 
Terdapat efektivitas yang 
signifikan penggunaan metode 
diskusi kelompok pada 
pembelajaran sistem rem karena 
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melihat hasil tes penggunaan 
metode diskusi kelompok 
memperoleh skor rata-rata 13,50 
sedangkan hasil tes penggunaan 
metode ceramah memperoleh skor 
rata-rata 10,17. Dapat dinyatakan 
signifikan dengan melihat tabel 
berikut. 
 
Tabel 7.  Rangkuman Hasil Uji t (t-test) 
Variabel db  t hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 
X2→ X3 82 4,105 0,000 Signifikan 
 
Berdasarkan tabel analisis di 
atas, hasil uji t antara X2 dengan 
X3 diperoleh harga thit = 4,105 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. Artinya, ada perbedaan 
signifikan hasil tes siswa yang 
diajar menggunakan metode 
pembelajaran diskusi kelompok 
(X2) dengan diajar menggunakan 
metode ceramah (X3).  
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Efektivitas penggunaan multimedia 
komputer pada pembelajaran sistem 
rem  
Efektivitas Penggunaan multi-
media komputer pada pada 
pembelajaran sistem rem kelas XI 
TKR 4 sebagai kelas eksperimen 
pertama yang diajar menggunakan 
multimedia komputer diikuti oleh 42 
siswa, memperoleh skor tertinggi 18, 
skor terendah 7, skor rata-rata 14,55 
dan simpangan bakunya 2,54. Nilai 
rata-rata 14,55 dalam kurva normal 
berada dalam kategori sangat tinggi 
dengan interval antara 13,5 <  ≤ 
18,0. Dapat disimpulkan bahwa siswa 
kelas XI TKR 4 yang diajar 
menggunakan media pembelajaran 
multimedia komputer adalah sangat 
tinggi. 
Penggunaan multimedia komputer 
dalam kegiatan pembelajaran 
memang dapat menambah 
ketertarikan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar, akan tetapi 
tidak semua siswa mengetahui dan 
paham tentang materi yang di 
sampaikan oleh guru melalui 
multimedia komputer. Selain dengan 
menggunakan multimedia komputer, 
metode pembelajaran juga 
memengaruhi terhadap prestasi 
belajar siswa. Metode pembelajaran 
yang baik yaitu pembelajaran yang 
tidak hanya mementingkan prestasi 
belajar saja, tapi juga bisa melatih 
siswa untuk lebih aktif dalam proses 
belajar mengajar baik dalam 
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melaksanakan praktik maupun pada 
saat teori. 
Hasil uji hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa hasil uji t antara 
X1 dengan X3 diperoleh harga thit = 
6,003 dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05. Sehingga dinyatakan 
signifikan penggunaan multimedia 
komputer pada pembelajaran sistem 
rem. 
Penggunaan multimedia komputer 
dalam pembelajaran dapat menum-
buhkan ketertarikan siswa pada 
proses kegiatan belajar mengajar. 
Adanya ketertarikan siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
maka siswa dapat lebih cepat 
menerima materi dengan baik dan 
maksimal. Banyaknya materi yang 
diterima oleh siswa pada pelajaran 
sistem rem, maka prestasi belajar pun 
akan meningkat. Dapat dibuktikan 
bahwa jika pembelajaran sistem rem 
menggunakan multimedia komputer, 
maka prestasi belajar siswa akan 
meningkat.  
b.  Efektivitas penggunaan metode 
diskusi kelompok pada pembelajaran 
sistem rem 
Efektivitas penggunaan metode 
diskusi kelompok pada pembelajaran 
sistem rem kelas XI TKR10 sebagai 
kelas eksperimen kedua yang diajar 
menggunakan metode diskusi 
kelompok diikuti oleh 42 siswa, 
memperoleh skor tertinggi 17, skor 
terendah 5, skor rata-rata 13,50 dan 
simpangan bakunya 2,57. Nilai rata-
rata 13,50 dalam kurva normal berada 
dalam kategori tinggi dengan interval 
antara 10,5 <  ≤ 13,5. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas XI 
TKR10 sebagai kelas eksperimen 
kedua yang diajar menggunakan 
metode diskusi kelompok adalah 
tinggi.  
Metode pembelajaran diskusi 
kelompok adalah metode yang 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melaksanakan tugas 
berdasarkan petunjuk guru secara 
langsung. Penggunaan diskusi 
kelompok dalam suatu kelas maka 
akan menimbulkan ketertarikan dan 
kebebasan siswa dalam menanyakan 
materi yang belum dikuasai. Selain 
itu dalam diskusi juga bisa 
menyampaikan dengan bebas tentang 
apa yang ada di pikirannya karena 
dalam metode diskusi dilaksanakan 
hanya dengan beberapa rekan yang 
sebaya sehingga mengurangi rasa 
takut untuk bertanya dan bebas dalam 
memberikan masukan.  
Berdasarkan hasil analisis uji 
hipotesis kedua, hasil uji t antara X2 
dengan X3 diperoleh harga thit = 4,105 
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dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. Sehingga, dinyatakan signifikan 
penggunaan diskusi kelompok pada 
pembelajaran sistem rem. 
Metode diskusi kelompok dalam 
pelajaran membantu siswa 
bekerjasama dalam menyelesaikan 
masalah atau tugas yang diberikan 
oleh guru. Metode diskusi kelompok 
dipakai karena antara siswa satu 
dengan yang lain bisa bertukar 
pikiran dan saling melengkapi tentang 
materi yang diberikan. Maka diskusi 
kelompok dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa pada suatu materi. 
Penggunaan metode diskusi 
kelompok dalam suatu pembelajaran 
maka akan menimbulkan ketertarikan 
dan kebebasan siswa dalam 




1. Terdapat efektivitas yang signifikan 
penggunaan multimedia komputer 
pada pembelajaran sistem rem karena 
berdasarkan skor rata-rata hasil tes 
penggunaan multimedia komputer 
adalah 14,55 sedangkan penggunaan 
metode ceramah adalah 10,17 dan 
berdasarkan harga thit = 6,003 dengan 
nilai signifikansi 0,00 < 0,05. 
2. Terdapat efektivitas yang signifikan 
penggunaan metode diskusi 
kelompok pada pembelajaran sistem 
rem karena berdasarkan skor rata-rata 
hasil tes penggunaan metode diskusi 
kelompok adalah 13,50 sedangkan 
penggunaan metode ceramah adalah 
10,17 dan berdasarkan harga thit = 
4,105 dengan nilai signifikansi 0,00 < 
0,05. 
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